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Pekanbaru. 
 
 Penelitian ini membahas tentang Hubungan Pola Asuh Demokratsi 
Pembimbing Panti Terhadap Emosi Diri Anak Di Panti Asuhan Ar Rahim 
Pekanbaru. Yang mana dalam penelitian ini dilatar belakangi oleh pola asuh dari 
pembimbing panti yang sama seperti orang tua pada umumnya yakni berusaha 
memberikan pola yang semaksimal mungkin seperti memberi arahan, nasehat, 
pengajaran, motivasi dan lain sebagainya dengan demikian seperti yang diketahui 
bahwa pada umumnya anak-anak memiliki kecerdasan emosional yang kurang 
baik atau kurang seperti apa yang diharapkan, maka seperti itu juga kecerdasan 
emosioanal anak-anak tersebut, seperti contoh jika mereka bertengkar dengan 
teman sebayanya mereka sulit untuk mengontrol emosinya seperti memukul, 
mengejek namun tidak semua anak tergantung dengan individunya. Dengan 
demikian tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah ada Hubungan 
Antara Pola Asuh Demokratis Pembimbing Panti Terhadap Emosi Diri Anak Di 
Panti Asuhan Ar Rahim Pekanbaru ternyata mereka memiliki pola asuh  yang 
cukup bagus dan anak-anaknya cukup memiliki emosi diri yang bagus. Jenis 
penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Subjek populasi yang 
diambil sebanyak 45 orang dengan sampel yang diambil sebanyak populasi atau 
disebut juga Total Sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner dengan Skala Likert. Teknik Analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Analisis Korelasi Pearson Product 
Moment, dan pengolahan pada penelitian ini menggunakan SPSS Versi 23 
(Statistical Product And Service Solution) for windows.  Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh 
demokratis pembimbing panti terhadap emosi diri anak di Panti Asuhan Ar Rahim 
Pekanbaru. berdasarkan uji korelasi didapat sebesar 0,432 berarti menunjukkan 
hubungan yang cukup kuat. Berdasarkan uji hipotesis (Uji Signifikan) maka nilai 
probabilitas α 0,05  Sig (0,05   0,03) yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan pola asuh 
demokratis terhadap emosi diri. 
 












Femi Intan, (2021): The Correlation of Democratic  Democratic Parenting 
Patterns for Orphanage Supervisors on Children's Self-
Emotions at Ar Rahim Orphanage Pekanbaru. 
 
This study discusses the correlation between the Democratic Parenting Pattern for 
the Children‟s Self-Emotions at the Ar Rahim Orphanage Pekanbaru. This 
research is motivated by the parenting pattern of the orphanage supervisor who is 
the same as parents in general, namely trying to provide the maximum possible 
pattern such as giving direction, advice, teaching, motivation and so on. The 
purpose of this study is to know whether there is a relationship between the 
democratic parenting style of the orphanage supervisor and the children's 
emotions at the Ar Rahim Orphanage in Pekanbaru. This thesis finds that they 
have a pretty good parenting style and their children have good emotions. The 
research uses descriptive quantitative methods. The population subjects are 45 
people. The samples are taken from all populations or also called Total Sampling. 
Data is collected from questionnaires with a Likert Scale. Data is analyzed using 
Pearson Product Moment Correlation Analysis. Data processing in this study uses 
SPSS Version 23 (Statistical Product And Service Solution) for windows. The 
results of this study indicate that there is a significant relationship between the 
democratic parenting of the orphanage supervisor and the emotions of the children 
at the Ar Rahim Orphanage Pekanbaru. Based on the correlation test, it is 
obtained at 0.432 which means that it shows a fairly strong relationship. Based on 
the hypothesis test (Significant Test), the probability value is 0.05 Sig (0.05 > 
0.03) which means Ho is rejected and Ha is accepted. Thus, it can be concluded 
that there is a relationship between democratic parenting and self-emotions. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan makhluk hidup yang pada dasarnya memiliki 
perkembangan. Perkembangan yang dimiliki pun bermacam-macam seperti 
perkembangan fisik, psikomotor dan motorik. Pada hakikatnya perkembangan 
tersebut tidak lepas dari pola asuh atau bimbingan orang tua atau 
pembimbingnya. Salah satu cara untuk menjaga, memberi pengertian, 
merawat serta mendidik anak secara terus menerus dan menyeluruh tanpa ada 
batasan ialah dengan memberi pola asuh yang baik kepada anak.
1
 
Pola asuh merupakan sebuah bentuk ungkapan dari orang tua atau 
pembimbing yang memiliki pengaruh terhadap potensi genetic yang ada pada 
diri anak dengan upaya untuk menjaga, memberi bimbingan, merawat serta 
memberikan didikan kepada anak agar memiliki kepribadian yang baik di 
kemudian hari. Pola asuh yang diberikan juga bisa dalam bentuk sikap 
maupun tindakan verbal ataupun non verbal secara konkret yang memiliki 
pengaruh pada potensi diri anak pada aspek intelektual, emosional, 
perkembangan sosial dan aspek psikis lainnya.
2
 Sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Al-Qur‟an surah An-Nissa ayat 9 yang berbunyi: 
                       
          
Artinya:  Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 
                                                             
1
 Sri Samiwasi Wiryadi, „Pola Asuh Orangtua Dalam Upaya Pembentukan Kemandirian 
Anak Down Syndrome X Kelas D1/C1 di SLB NEGERI 2 PADANG‟, Jurnal Penelitian 
Pendidikan Khusus, vol. 3, no. 3 (2014). 
2
 Ani Siti Anisah, „Pola asuh orang tua dan implikasinya terhadap pembentukan karakter 




hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan Perkataan yang benar.
3
 
Pola asuh demokratis adalah sebuah pola asuh yang memperhatikan 
serta menghargai segala kebebasan pada anak, namun dengan adanya 
kebebasan yang diberi tidak mutlak dari pengertian antara orang tua atau 
pembimbing kepada anaknya. James (2002) mengatakan bahwa pola asuh 
dimaknai sebagai parenting bagaimana cara orang tua memiliki perilaku di 
depan anak-anaknya serta bagaimana orang tua memberi sebuah kasih sayang, 
memberi sebuah tanggapan serta memberi sebuah bantuan kepada anak dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya, serta bersikap hangat dan terbuka 
kepada anak.
4
 Menurut casmini pola asuh ialah bagaimana orang tua atau 
pembimbing memperlakukan anak-anaknya, memberi bimbingan dan bersikap 




Dengan demikian maka pola asuh demokratis memiliki makna bahwa 
pola asuh demokratis merupakan sebuah bentuk kebebasan yang diberi oleh 
orang tua atau pembimbing namun tidak mutlak dari pengertian satu sama 
lain. Dengan makna lain pola asuh merupakan sebuah  perawatan, 
pemeliharaan, penjagaan, pendidikan, pembimbingan yang memiliki sebuah 
perwujudan dalam sebuah bentuk kasih sayang, pemberian sebuah hukuman 
dalam melakukan sebuah kesahalahan, pemberian sebuah tauladan, pemberian 
kedisiplinan dan pemberian sebuah kepemimpinan kepada anak dalam bentuk 
ucapan maupun sebuah tindakan.
6
 
Emotion atau emosi ialah sebuah istilah yang berasal dari Bahasa 
Inggris. Dengan demikian di dalam kamus Bahasa Inggris John M. Echols dan 
Hassan Shadily mengartikan bahwa emotion atau emosi merupakan sebuah 
                                                             
3
 Kementerian Agama, Al-Qur‟an Surah An-Nissa.(9) 
4
 Kustiah Sunarty, „Hubungan Pola Asuh Orangtua Dan Kemandirian Anak‟, Journal of 
Educational Science and Technology (EST), vol. 2, no. 3 (2016), pp. 152–60. 
5
 Listiya Fitriani, „Peran pola asuh orang tua dalam mengembangkan kecerdasan emosi 
anak‟, Lentera, vol. 17, no. 1 (2015). 
6




perasaan yang mengunggah hati.
7
 Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-
Qur‟an surah Ar-Ra‟d ayat 28 yang berbunyi: 
                          
Artinya :  (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.
8
 
Emosi juga merupakan sebuah kata yang berasal dari bahasa latin 
emovere yang artinya bergerak menjauh. Dengan demikian makna dari kata 
tersebut menunjukkan bahwa keinginan untuk melakukan merupakan sebuah 
hal yang mutlak dalam emosi.
9
 Daniel Goleman memiliki pendapat bahwa 
emosi ialah suatu perasaan serta pikiran yang memiliki khas, dimana suatu 
kepandaian individu dalam memahami perasaan sendiri, serta mampu untuk 
mengontrol emosi yang terdapat pada diri individu itu sendiri dan hubungan 
dengan orang lain secara baik.
10
 
Dalam pembentukan emosi diri yang ada pada diri anak dipengaruhi 
oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
memiliki pengaruh terhadap emosi anak yakni jasmani dan psikologi anak, 
lalu faktor eksternal merupakan sebuah stimulus dan lingkungan, yang 
mencakup sebuah pola asuh yang diberikan orang tua atau pembimbingnya. 
Dengan demikian pola asuh memiliki sebuah pengaruh terhadap kendali diri 
anak, pengendalian amarah anak, kemandirian anak, empati anak, mampu 
dalam menyesuaikan diri dan mampu untuk memecahkan sebuah 
permasalahannya. Dengan demikian maka pola asuh demokratis orang tua 
atau pembimbing memiliki pengaruh terhadap emosi diri anak.
11
 
Dalam penelitian yang dilakukan di Panti Asuhan Ar Rahim 
Pekanbaru, penulis melihat dari fenomena yang ada bahwa sebagai 
                                                             
7
 Fitriani, „Peran pola asuh orang tua dalam mengembangkan kecerdasan emosi anak‟.  
8




 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 170 
11
 Ridhoyanti Hidayah, Eka Yunita, and Yulian Wiji Utami, „Hubungan Pola Asuh 
Orangtua Dengan Kecerdasan Emosional Anak Usia Prasekolah (4-6 Tahun) Di Tk Senaputra 




pembimbing panti atau tepatnya sebagai orang tua asuh mereka memberikan 
pola asuh yang di berikan pada orang tua secara umum, yakni berusaha dalam 
memberikan pola asuh yang semaksimal mungkin seperti memberikan 
nasehat, arahan, bimbingan, pengajaran, motivasi dan lain sebagainya dengan 
memberikan kebebasan anak serta menghargai namun tidak lepas dari 
pengertian antara orang tua dan anak-anak asuhnya. Namun seperti yang kita 
ketahui bahwa pada umumnya anak-anak sulit untuk dapat mengontrol 
emosinya, maka hal tersebut sama dengan anak-anak tersebut mereka 
memiliki emosi diri yang kurang seperti apa yang diharapkan. Seperti contoh 
jika mereka bertengkar dengan teman sebayanya atau yang berada 
dilingkungan panti tersebut mereka sulit untuk mengontrol emosinya, seperti 
saling mengejek dan juga terkadang memukul sesama teman namun tidak 
semua anak tergantung individunya sendiri. Maka dengan itu, penulis tertarik 
melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Demokratis 
Pembimbing Panti Terhadap Emosi Diri Anak di Panti Asuhan Ar 
Rahim Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberi kemudahan kepada pembaca dalam memahami 
maksud dan tujuan penelitian ini, maka dengan itu agar menghindari adanya 
makna ganda yang dapat menimbulkan makna serta kesalah pahaman, dengan 
ini penulis membuat penegasan istilah berikut penjelasannya: 
1. Pola Asuh Demokratis 
Seluruh interaksi orang tua serta anak, dalam hal ini orang tua 
memperhatikan serta menghargai kebebasan anaknya, dimana dalam 
perkembangannya anak di beri dorongan,masukan agar dapat mengubah 
tingkah laku, pengetahuan serta apa-apa saja yang tepat bagi anak 
sehingga menjadikannya hidup mandiri, memiliki  rasa percaya diri, 
memiliki rasa ingin tahu dan intim.
12
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 A. Tridonanto, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis (Elex Media Komputindo, 




2. Emosi Diri 
Emosi Diri merupakan salah satu perasaan intens yang ada pada 
individu yang ada ditujukan kepada seseorang atau sesuatu serta 





1. Identifikasi Masalah 
Dari permasalahan diatas, dapat di uraikan bahwa masalah pola 
asuh demokratis terhadap emosi diri anak mencakup: 
a. Pola Asuh yang diberikan oleh Pembimbing Panti berusaha di beri 
kepada anak-anak dengan sebaik dan semaksimal mungkin 
b. Adanya faktor internal dan eksternal yang dapat membentuk emosi 
diri anak-anak tersebut 
c. Emosi diri memiliki kaitan dengan keahlian-keahlian yang berlainan 
namun saling menyempurnakan dengan kecerdasan akademik 
(academic intellegence) 
2. Batasan Masalah 
Mengingat dengan tujuan penulis dalam penelitian ini untuk lebih 
fokus dan mendalam, maka dengan itu penulis membatasi variabelnya. 
Dengan demikian penulis memberi batasan yang berkiatan dengan Pola 
Asuh Demokratis Pembimbing Panti Terhadap Emosi Diri Anak di Panti 
Asuhan Ar Rahim Pekanbaru.   
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D. Alasan Pemilihan Judul 
Dalam penelitian ini alasan penulis memilih judul Hubungan Pola 
Asuh Demokratis Pembimbing Panti Terhadap Emosi Diri Anak Di Panti 
Asuhan Ar Rahim Pekanbaru ialah seperti yang dijelaskan bahwa pola asuh 
yang diberikan oleh pembimbing panti kepada anak-anak asuhnya telah di 
lakukan dengan sebaik mungkin serta dengan adanya upaya dalam pemberian 
nasehat, arahan maupun bimbingan, namun dengan demikian seperti pada 
umumnya bahwa anak-anak sulit untuk dapat mengontrol emosinya sehingga 
terkadang jika bertengkar dengan teman sebayanya yang ada dilingkungan 
sekitar terkadang anak tersebut memukul atau saling mengejek satu sama alin. 
Dengan karena demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut tentang judul Hubungan Pola Asuh Demokratis Pembimbing Panti 
Terhadap Emosi Diri Anak Di Panti Asuhan Ar Arahim Pekanbaru. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis merumuskan masalah 
penelitian: “Apakah ada Hubungan Pola Asuh Demokratis Pembimbing Panti 
Terhadap Emosi Diri Anak Di Panti Asuhan Ar Rahim Pekanbaru?” 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian  
ini ialah agar mengetahui Hubungan Pola Asuh Demokratis Pembimbing 
Panti Terhadap Emosi Diri Anak Di Panti Asuhan Pekanbaru.  
2. Kegunaan penelitian 
Dari hasil penelitian ini sangat mengharapkan pemberian manfaat 
dan penambahan wawasan baru untuk kita semua, antara lain: 
a. Kegunaan Teoritis 
1. Untuk melatih kemampuan dalam penelitian ilmiah, setelah itu 
mampu untuk menjabarkannya dengan hasil yang berupa skripsi.  
2. Berguna sebagai bahan rujukan serta masukan dalam ilmu yang 




b. Kegunaan Praktis  
1. Guna untuk memperoleh dalam memenuhi persyaratan untuk 
mendapatkan gelar sosial pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Suska Riau. 
2. Bagi pembaca, penelitian ini di harapkan agar dapat memberi 
pengertian serta pemahaman terhadap pola asuh demokratis 
pembimbing panti asuhan terhadap emosi diri anak.  
 
G. Sistematika Penulisan 
Agar dapat melihat secara rinci dari penulisan penilitian ini maka 
penulis membuat susunan kerangka penulisan yang terdiri dari VI Bab yang 
meliputi sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Pada bab ini yang berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, 
alasan pemilihan judul, permasalahan, tujuan dan kegunaan 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TERDAHULU 
  Pada bab ini yang berisi tentang teori, penelitian relevan (kajian 
terdahulu), konsep operasional. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Pada bab ini yang berisi tentang jenis pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 
data, uji validitas dan teknik analisis data.   
BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Pada bab ini yang berisi tentang gambaran umum pada lokasi 
penelitian.   
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini yang berisi tentang hasil dari penelitian yang 
dilakukan. 




  Pada bab ini yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang 
dilakukan.   
DAFTAR PUSTAKA  













A. Kajian Teori 
1. Pola Asuh Demokratis 
a. Pengertian Pola Asuh Demokratis 
Pola asuh ialah sejumlah bentuk ekspresi yang di beri untuk 
mendidik anak dengan cara memelihara dan membimbing anak agar 
kelak menjadi pribadi yang mandiri. Bentuk pola asuh yang diberi bisa 
berupa sikap atau sebuah tindakan bersifat verbal maupun non verbal 
yang secara substansial memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 
potensi diri anak dalam aspek intelektual, emosional, perkembangan 
sosial serta aspek lainnya.
14
 
Pola asuh terdiri dari dua kata yakni “pola” dan “asuh”. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pola merupakan corak, cara 
kerja, struktur yang tetap. Asuh berarti mengasuh, bentuk kata kerja 
yang memiliki makna menjaga, membimbing agar dapat berdiri sendiri 
dan memimpin.
15
 Pola asuh merupakan sebuah metode yang di 
gunakan untuk mendidik anak sebagai bentuk perlakuan. Dalam 
mendidik anak memiliki 4 tujuan yaitu: 1. Membentuk kepribadian 2. 
Membentuk karakter 3. Membentuk kemandirian 4. Membentuk 
akhlak .
16
   
Pola asuh demokratis adalah sebuah pola asuh yang mengawasi  
serta menghargai kebebasan anak,  namun setiap kebebasannya tidak 
lepas dari pengertian antara orang tua dan anak. Menurut 
Poerwadarminta pola ialah model asuh ialah menjaga, merawat serta 
mendidik anak atau melatih anak agar mampu mandiri dan berdiri 
sendiri. sedangkan menurut Hurlock “sikap pengasuh memberi 
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pengaruh pada cara pengasuh memperlakukan anak, perbuatan 
pengasuh kepada anak sebaliknya mempengaruhi sikap anak terhadap 
pengasuh. Pendapat Hurlock sangat jelas jika sikap pengasuh dalam 
mengasuh anak mempunyai hal yang lebih cenderung terhadap sikap 
pola asuh tertentu, apakah memiliki dampak positif atau negatif  pada 
perkembangan anak. 
Pola asuh yang di terapkan akan membentuk pribadi seseorang 
yang menjadikan perkembangan psikis pada diri nya sehingga 
membentuk pribadi yang berkarakter. Karena karakter bukan bersifat 
genetic seperti kepribadian, sehingga karakter perlu di bangun serta di 
kembangkan melalui sebuah proses yang bertahap sehingga muncullah 




Dalam pembentukan karakter pola asuh merupakan hal yang 
sangat penting bagi anak. Pola asuh sangat dibutuhkan bagi 
perkembangan anak karena anak meniru segala sesuatu dari orang 
terdekatnya. Keterbukaan dalam pola asuh merupakan hal yang sangat 
penting yang bertujuan untuk menjauhkan anak dari hal-ha l negatif 
yang berada di lingkungannya. Pada proses perkembangan ini 




Pada uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh ialah 
sejumlah bentuk ekspresi yang di beri untuk mendidik anak dengan 
cara memelihara dan membimbing anak agar kelak menjadi pribadi 
yang mandiri. Bentuk dari pola asuh bisa berupa sikap atau tindakan 
yang secara substansial memiliki pengaruh yang besar terhadap anak 
di kemudian hari. 
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b. Jenis-Jenis Pola Asuh 
Hurlock berpendapat bahwa  dalam pola asuh yang diberikan 
kepada anak memiliki beberapa bentuk yaitu:  
1. Pola asuh otoriter, pengasuh yang menentukan apa yang perlu 
dilakukan oleh anak tanpa memberi penjelasan. Ciri-cirinya 
sebagai berikut: 
a. Tidak ada kesempatan bagi anak untuk memberi alasan 
sebelum menerima hukuman  
b. Biasanya hukuman fisik yang diberikan kepada anak 
c. Ketika anak melakukan sesuatu sesuai harapan pengasuh jarang 
memberi reward baik dari perkataan atau pun bentuk lain. 
2. Pola Asuh Demokratis, memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Jika anak harus melakukan suatu kegiatan pengasuh memberi 
sebuah penjelasan mengapa  perlunya melakukan hal tersebut 
b. Anak diberi kesempatan sebelum menerima hukuman untuk 
menjelaskan mengapa aturan tersebut dilanggar 
c. Hukuman yang diterima sesuai dengan pelanggaran yang 
dibuat 
d. Jika anak melakukan sesuatu yang diharapkan anak akan 
mendapat sebuah reward 
3. Pola Asuh Permisif, kebebasan yang diberikan oleh pengasuh,  
ciri-cirinya ialah: 
a. Pengasuh tidak memberikan aturan pada anak, anak diberi 
kebebasan untuk melakukan apa yang dikehendakinya 
b. Hukuman yang diberikan kepada anak tidak ada  
c. Pengasuh memiliki perspektif bahwa anak akan belajar dari 
kesalahannya 
d. Tidak ada reward terhadap perbuatan yang dilakukan anak19 
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2. Emosi Diri 
a. Pengertian emosi diri 
Emosi  merupakan kata yang berasal dari bahasa latin yakni 
emovere yang artinya bergerak menjauh. Dalam kata tersebut memiliki 
makna bahwa keinginan untuk melakukan merupakan sebuah hal yang 
mutlak dalam emosi.
20
 Menurut English and English emosi ialah  A 
complex feeling state accompained by characteristic motor and 
glandular activies (sebuah keadaan dimana perasaan yang terjalin 
dengan karakteristik kegiatan kelenjar dan motoris). Menurut Sarlito 
Wirawan Sarwono emosi ialah setiap sebuah keadaan yang ada pada 
diri individu berkaitan dengan warna afektif baik pada peringkat yang 
tinggi maupun pada peringkat yang rendah.
21
 
Sedangkan menurut Descrates emosi dibagi atas: Desire 
(hasrat), hate (benci), sorrow (sedih), wonder (heran), love (cinta), dan 
joy (kegembiraan). Dengan demikian JB Watson memiliki pendapat 
bahwa emosi terbagi kepada tiga macam, diantaranya: fear (ketakutan), 
rage (kemarahan) dan love (cinta).
22
 Daniel Goleman juga memiliki 
pendapat bahwa emosi ialah: 
a. Amarah: membenci, kesal, dongkol 
b. Kesedihan: merasa putus asa, meratapi, mengasingkan diri, 
putus harapan 
c. Rasa takut: khawatir, merasa tidak tenang, rasa yang bercampur 
aduk 
d. Kenikmatan: bahagia, merasa senang, merasa puas 
e. Cinta: saling menerima, merasa nyaman, merasa dekat, merasa 
akrab 
f. Terkejud: tercengang, tersentak 
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g. Jengkel: dongkol, sebal, geram 
Pada uraian tersebut, bahwa menurut Goleman emosi 
merupakan sebuah dorongan untuk melakukan sesuatu. Dari berbagai 
macam pengertian emosi memiliki makna bahwa mendorong seorang 




Emosi diri ialah sebuah perasaan yang ditujukan kepada 
seseorang maupun sesuatu yang juga memiliki reaksi terhadap 
seseorang maupun kejadian. Emosi dapat ditunjukkan ketika merasa 
senang mengenai sesuatu, marah kepada seseorang, ataupun takut 
terhadap sesuatu. Salovely dan Mayer memiliki istilah bahwa emosi 
diri dimaknai dengan segenap keterampilan yang berkaitan dengan 
ketepatan dalam sebuah penilaian berkaitan dengan emosi yang ada 
pada diri sendiri serta orang lain, serta keahlian mengendalikan 
perasaan dalam mendorong, merancang serta menggapai arah hidup. 
Dengan demikian lingkungan memiliki pengaruh terhadap kecerdasan 
emosi, emosi tidak memiliki sifat yang menetap dan juga memiliki 
perubahan pada setiap saat.  
Dengan itu peranan lingkungan terutama pada orang tua atau 




b. Pengelompokan emosi 
Emosi dikelompokkan menjadi dua bagian, yakni emosi 
sensoris dan emosi kejiwaan (psikis). 
a. Emosi sensoris, emosi ini memiliki dampak terhadap rangsangan 
dari luar kepada tubuh, seperti adanya rasa dingin, sakit, haus, 
lapar dan letih. 
b. Emosi psikis, emosi ini memiliki kaitannya dengan kejiwaan. 
Adapun yang berkaitan dengan emosi ini ialah: 
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1. Perasaan intelektual, yakni yang berkaitan dengan ruang 
lingkup kebenaran. Perasaan ini memiliki bentuk seperti, rasa 
senang karena mendapatkan sebuah kebenaran, rasa puas 
karena dapat menyelesaikan sebuah tugas ilmiah yang harus di 
selesaikan. 
2. Perasaan sosial, yakni perasaan yang memiliki kaitannya 
dengan orang lain, baik bersifat individu maupun kelompok.  
Bentuk dari perasaan ini seperti, rasa persaudaraan, empati dan 
simpati serta rasa kasih sayang. 
3. Perasaan susila, yakni perasaan yang memiliki kaitan dengan 
nilai baik dan buruknya etika. Seperti, rasa tanggung jawab, 
rasa ketenangan saat mengikuti norma yang ada. 
4. Perasaan keindahan, yakni perasaan yang memiliki kaitan 
yang kuat dengan keindahan dari sesuatu, baik bersifat 
kerohanian atau sebuah kebendaan. 
5. Perasaan ketuhanan,  salah satu kelebihan manusia sebagai 
makhluk hidup, memiliki fitrah dalam mengenal Tuhannya, 
dengan makna lain manusia memiliki insting religius, dengan 
itu manusia memiliki julukan sebagi “Homo Divinans” dan 
“Homo Religius”, yakni sebagai makhluk hidup yang ber-
Tuhan atau makhluk yang beragama.
25
 
c. Faktor- faktor yang mempengaruhi emosi diri 
Adapun faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional 
yang dikemukakam oleh Goleman yang mengutip Salovey 
menempatkan kecerdasan pribadi Gardner dalam defenisi dasar 
tentang kecerdasan emosional yang dibagi kepada lima kemampuan 
utama, diantaranya:  
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(a) Mengenali emosi diri 
Dalam hal ini mengenali emosi diri sendiri merupakan sebuah 
kemampuan dalam memahami perasaan ketika sebuah perasaan itu 
terjadi. Kemampuan ini ialah sebuah kemampuan dasar yang ada 
pada kecerdasan emosional, yaitu adanya kesadaran individu 
terhadap emosinya sendiri.  
(b) Mengelola emosi 
Dalam hal ini mengelola emosi ialah sebuah kemampuan seseorang 
untuk menghadapi perasaannya agar bisa terungkap secara tepat, 
sehingga keseimbangan dalam dirinya tercapai. Untuk menjaga 
sebuah emosi yang membuat kerisauan agar tetap terkendali 
merupakan sebuah kunci dalam kesejahteraan emosi.  
(c) Memotivasi diri sendiri 
Hal ini merupakan sebuah prestasi yang harus dimiliki seseorang, 
yang artinya adanya sebuah ketekunan dalam menahan diri dari 
kepuasan serta pengendalian dari dorongan hati, adanya sebuah 
perasaan yang bersifat positif, yakni sebuah keyakinan, optimis dan 
adanya antusianisme. 
(d) Mengenali emosi orang lain 
Kemampuan dalam mengenali emosi orang lain sama dengan 
empati. Goleman berpendapat bahwa, kemampuan seorang 
individu dalam memahami individu lain atau memiliki kepedulian, 
menunjukkan adanya sebuah empati individu tersebut.  
(e) Membina hubungan 
Dalam hal ini kemampuan membina hubungan merupakan sebuah 
keterampilan yang membentuk sebuah popularitas, kepemimpinan 
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B. Kajian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan oleh: 
1.  Uun Iga Anggraeni (2020) yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Dengan 
Penyesuaian Diri Remaja Di Panti Asuhan As Shohwah Kelurahan 
Simpang Baru Kecamatan Tambang” 
Dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana remaja di Panti 
Asuhan tersebut menyesuaikan diri dengan teman maupun pengasuh 
tepatnya terhadap lingkungan sekitarnya. Dari hasil penelitian tersebut  
ialah terdapat hubungan pola asuh dengan penyesuaian diri remaja di Panti 
Asuhan As Shoswah yang ternyata terdapat hubungan yang cukup kuat 
antara kedua variabelnya. Maka dalam penelitia ini diterapkan kepada 
remaja di panti asuhan tersebut, sedangkan judul penelitian yang penulis 
angkat diterapkan kepada seluruh anak-anak Panti Asuhan Ar Rahim 
dengan variabel X pola asuh demokratis, sehingga dapat menjadi acuan 
baru pada penulisan skripsi penulis. 
2. Sella Ramadhan HP (2020) yang berjudul “Hubungan Efikasi Diri 
Terhadap Emosi Pegawai di Badan Narkoba Nasional Provinsi Riau 
Pekanbaru” 
Dalam penelitian ini membahas tentang hubungan efikasi diri 
terhadap emosi pegawai di Badan Narkotika Nasional Provinsi Riau 
Pekanbaru yang dalam efikasi diri pegawai berbeda-beda ada efikasi diri 
yang lemah dan ada yang bagus, begitu juga dengan emosi pegawai ada 
yang stabil ada yang tidak stabil. Dari hasil penelitian tersebut diketahui 
terdapat hubungan yang kuat yang signifikan antara efikasi diri terhadap 
emosi pegawai di Badan Narkoba Nasional Provinsi Riau Pekanbaru. 
maka dalam penelitian ini diterapkan kepada seluruh pegawai di Badan 
Narkoba Nasional Provinsi Riau Pekanbaru. Sedangkan judul yang penulis 
angkat diterapkan kepada anak-anak SMP dan SMA nya saja di Panti 
Asuhan Ar Rahim Pekanbaru dengan variabel Y emosi diri,  sehingga 
dapat menjadi acuan baru pada penulisan skripsi penulis. 




C. Defenisi Konsepsional dan Operasional Variabel 
1. Defenisi Konsepsional 
Defenisi konsepsional ialah suatu defenisi yang diberikan kepada 
variabel dengan cara memberikan suatu operasional berdasarkan kata-kata 
yang tertera pada judul serta isi. Variabel yang digunakan pada penelitian 
ini ialah variabel bebas (X) pola asuh demokratis. 
Hurlock memiliki pendapat bahwa Pola Asuh terbagi menjadi tiga 
yakni pola asuh otoriter, pola asuh demokrasis dan pola asuh permisif. 
2. Operasional Variabel 
Operasional variabel ialah variabel yang mana dalam defenisi konsep, 
baik operasional secara praktik dan nyata dalam lingkup obyek penelitian/ 
obyek yang diteliti. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah variabel terikat (Y) emosi diri. Goleman memiliki pendapat bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi emosi diri ada lima.  
Maka dengan begitu adapun indikator X (pola asuh demokratis) dan Y 
(emosi diri) dengan ini penulis dapat mengoperasionalisasikan sebagai 
berikut: 
Tabel 2.1 
Kisi-kisi Instrumen Pola Asuh Demokratis 
Variabel 
Penelitian 












a. Pola Asuh 
Otoriter 
 
1. Tidak  ada kesempatan bagi 
anak untuk memberi alasan 
sebelum menerima hukuman  
2. Biasanya hukuman fisik yang 
diberikan kepada anak 
3. Ketika anak melakukan sesuatu 
sesuai harapan pengasuh jarang 
memberi reward baik dari 
perkataan atau pun bentuk lain.  
  
 
b. Pola Asuh 
Demokratis 
1. Jika anak harus melakukan suatu 
kegiatan pengasuh memberi 
sebuah penjelasan mengapa 
perlunya melakukan hal tersebut 
2.   Anak diberi kesempatan 
sebelum menerima hukuman 






Indikator Sub Indikator 
aturan tersebut dilanggar 
3. Hukuman yang diberi sesuai 
dengan pelanggaran yang dibuat 
4. Jika anak melakukan sesuatu 
yang diharapkan anak akan 





c. Pola Asuh 
Permisif 
1. Pengasuh tidak memberikan 
aturan pada anak, anak diberi 
kebebasan untuk melakukan apa 
yang dikehendakinya 
2. Hukuman yang diberikan 
kepada anak tidak ada  
3. Pengasuh memiliki perspektif 
bahwa anak akan belajar dari 
kesalahannya 
4. Pengasuh tidak memberikan 
aturan pada anak, anak diberi 




Selanjutnya untuk mengatahui Emosi Diri Anak-anak Panti 
Asuhan Ar Rahim menggunakan Indikator Kecerdasan Emosional. 
 
Tabel 2.2 
Kisi-kisi Instrumen Emosi Diri 
Variabel 
Penelitian 










mengenali emosi diri sendiri 
merupakan sebuah kemampuan 
dalam memahami perasaan 
ketika sebuah perasaan itu 
terjadi 
 2. Mengelola 
emosi 
Mengelola emosi ialah sebuah 
kemampuan seseorang untuk 
menghadapi perasaannya agar 
bisa terungkap secara tepat, 
sehingga keseimbangan dalam 
dirinya tercapai 
 3. Memotivasi diri 
sendiri 
Memotivasi diri sendiri 
merupakan sebuah prestasi yang 
harus dimiliki seseorang, yang 






Indikator Sub Indikator 
dalam menahan diri dari 
kepuasan serta pengendalian dari 
dorongan hati  
 4. Mengenali 
emosi orang 
lain 
Goleman berpendapat bahwa, 
kemampuan seorang individu 
dalam memahami individu lain 
atau memiliki kepedulian, 
menunjukkan adanya sebuah 
empati individu  
 5. Membina 
hubungan 
kemampuan membina hubungan 
merupakan sebuah keterampilan 
yang membentuk sebuah 
popularitas, kepemimpinan dan 
sebuah kesuksesan antar pribadi 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis atau hipotesa ialah sebuah jawaban yang bersifat sementara 
yang kebenarannya harus dibuktikan. Hipotesis terbagi menjadi dua macam 
yaitu hipotesis kerja yang biasa disebut hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis 
nihil  (Ho) yang ditetapkan:
27
 
Ha: Terdapat Hubungan Pola Asuh Demokratis Terhadap Emosi Diri Anak 
di Panti Asuhan Ar Rahim Pekanbaru 
Ho:Tidak adanya Hubungan Pola Asuh Demokratis Terhadap Emosi Diri 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan jenis 
penelitian yang sistematis, terencana dan terstruktur secara jelas  dari awal 
hingga pembuatan desain penelitiannya. Menurut Sugiyono metode 
penelitsian kuantitatif dimaknai sebagai penelitian yang berlandaskan pada 
positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi  atau sampel tertentu.  
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka, dari 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Pada penelitian ini, lokasi yang digunakan peneliti yaitu di Panti 
Asuhan Ar Rahim Pekanbaru yang berada di jalan Garuda Sakti KM 3, Kec 
Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. Alasan peneliti memilih Panti Asuhan Ar 
Rahim ialah karena peneliti merasa bahwa lokasinya dekat sehingga 
mempermudah untuk melakukan penelitian, selain itu dapat menghemat waktu 
serta tenaga dan juga memiliki kehematan terhadap biaya transportasi 
penelitian. 
Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 1(satu) 
bulan yang dimulai sejak  januari 2021. Adapun jawal pembuatan laporan 
akhir sebagai berikut: 
Pembuatan Proposal Penulisan : Agustus- September 2020 
Perbaikan Proposal : Oktober 2020 
Seminar Proposal : November 2020 
Penyusunan Instrumen Penulisan : Desember 2020 
Pengumpulan Data : Januari 2021 
Pengolahan Data  : Januari 2021 
Pembuatan Laporan  : Februari 2021 
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C. Populasi dan Sampel 
Populasi di artikan sebagai wilayah generalisasi yang mencakup antara 
obyek/subyek yang memiliki kuantitas serta karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari setelah itu disimpulkan.  
Menurut Ismiyanto populasi keseluruhan subjek atau totalitas sebjek 
penelitian yang berupa orang, benda atau suatu hal yang dapat diperoleh yang 
dapat memberikan informasi penelitian. Adapun jumlah populasi di Panti 
Asuhan Ar Rahim Pekanbaru yaitu sebanyak 45 orang.  
Sampel ialah sebagian dari populasi yang diteliti.
29
  Sampel juga 
merupakan bagian kecil dari anggota populasi yang diambil berdasarkan 
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Maka jika pada 
penelitian populasinya besar peneliti tidak akan mungkin mengambil 
seluruhnya karena adanya keterbatasan pada biaya, waktu dan tenaga maka 
dengan itu peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
atau sebagian. Sedangkan sampel yang dimbil merupakan sampel yang dapat 
mewakili. Adapun menurut Sudjana & Ibrahim bahwa sampel ialah sebagian 
dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi.
30
  
Pada penelitian ini pengambilan samplenya menggunakan teknik 
sampling. Karena total sampling merupakan teknik pengambilan sample yang 
mana jumlah sample sama dengan populasi. Menurut Prof. Dr. Suharsimi 
Arikunto mengenai teknik pengambilan sampel, apabila jumlah Sebagai 
populasi kurang dari 100, maka lebih baik diambil semuanya, sehingga 
penelitiannya adalah penelitian populasi dalam penelitian ini ialah anak-anak 
Panti Asuhan Ar Rahim Pekanbaru. 
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D. Teknik Pengumpulan data 
Pada penelitian ini data dan informasinya menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Angket (kuesioner) 
Angket (kuesioner) adalah kegiatan pengumpulan data dengan cara 
menyebarkan atau berupa suatu daftar yang berisikan rangkaian 
pertanyaan mengenai suatu masal ah atau bidang yang menjadi penelitian 
kepada responden. Lalu mereka akan memberikan respon atas daftar 
pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaan dapat bersifat terbuka, jika opsi 
jawaban tidak disediakan sebelumnya, dan bersifat tertutup jika opsi 
jawaban telah disediakan sebelumnya. Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat serta persepsi seseorang atau kelompok orang atau suatu 
objek atau fenomena tertentu. Skala likert memiliki dua bentuk pernyataan 
yaitu pernyataan positif dan negatif. 
Maka unutk pernyataan positif, masing-masing diberi skor sebagai 
berikut: 
Sangat setuju  diberi skor 5 
Setuju   diberi skor 4 
Ragu-ragu  diberi skor 3 
Tidak setuju  diberi skor 2 
Sangat tidak setuju diberi skor 1 
 
Adapun untuk pernyataan negatif, masing-masing kategori jawaban 
diberi skor sebagai berikut: 
Sangat setuju  diberi skor 1 
Setuju   diberi skor 2 
Ragu-ragu  diberi skor 3 
Tidak setuju  diberi skor 4 






Observasi merupakan sebuah kergiatan melihat atau 
memperlihatkan sesuatau dengan menggunakan indera mata atau 
pandangan sebagai alat yang utama dalam prosesnya, dengan tujuan untuk 
mendapatkan data atau sebuah informasi dari sebuah fenomena atau 
masalah sehingga di dapatkan pemahaman terhadap permasalahan yang 
ditangkap. 
3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi ialah suatu teknik mencari data variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan lain 
sebagainya. Pada penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data anak-anak di Panti Asuhan  Ar Rahim Pekanbaru. 
 
E. Uji Instrument 
Dalam hal ini peneliti harus mencoba menguji instrument untuk 
mendapatkan validitas dan reliabitas instrument yang tinggi. Ketepatan serta 
kehandalam instrument dalam mengukur variable-variable penelitian akan 
memutuskan hasil penelitian yang baik.  
1. Uji validitas 
Uji validitas ialah sebuah ukuran yang menunjukkan sebuah 
tingkat kevalidan dalam suatu instrumen penelitian. Jika sebuah instrumen 
valid maka ia mempunyai validitas yang tinggi dan sebaliknya jika sebuah 
instrumen kuang valid maka ia memiliki validitas yang rendah. Suatu 
instrumen dikatakan valid  jika dapat mengukur apa yang ingin diukur dan 
juga jika instrumen tersebut dapat mengungkap data dari variabel yang 
diteliti. Uji validitasa di dapat dengan cara mengkorelasi antara skor item 
dengan total item (nilai r hitung) lalu di bandingkan dengan (r tabel). Pada 
taraf signifikan α = 0,05, berikut kriteria pengujian validitas:  
a. Jika nilai r hitung  ≥ r tabel maka dikatakan valid 





2. Uji Reliabilitas 
Jika dalam sebuah instrumen penelitian cukup dapat untuk 
dipercaya dan dapat digunakan sebagai alat pada pengumpul data maka 
dikatakan sebagai realibilitas karena instrumennya sudah baik. Jika alat 
ukur mempunyai hasil yang konsisten maka  instrumennya bisa dikatakan 
reliabel, dengan itu maka instrumen tersebut dapat digunakan dengan  
aman karena dapat berkerja dengan baik dan ketika diulang beberapa kali 
hasilnya sama (konsisten).
31
  Pada uji reliabitas ini peneliti menggunakan 
bantuan program SPSS 23 for windows. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu teknik yang penting dalam suatu 
metode ilmiah, melalui analisis data dapat memberikan makna yang berguna 
untuk memecahkan masalah dalam sebuah penelitian. Dengan ini penulis 
menggunakan teknik analisis data kuantitatif, yaitu penulis menguraikan data 
yang diperoleh dengan menggunakan tabel dalam penyusunannya setelah itu 
menganalisisi dan menginterpretasikan data-datanya. Selanjutnya untuk 
mengetahui adanya Hubungan pola asuh demokratis pembimbing panti 
terhadap emosi diri anak maka data tersebut diolah melalui tekhnik analisis 
korelasi product moment karena kedua variabel merupakan variabel yang 
berbentuk ordinal. 
Tabel 3.1 
Korelasi Tingkat Hubungan 
0.800 hingga 1.000 Sangat Baik 
0.600 hingga 0.799 Baik 
0.400 hingga 0.599 Cukup Baik 
0.200 hingga 0.399 Kurang Baik 
0.01 hingga 0.199 Tidak sesuai 
 
Untuk menganalisis data penulis menggunakan bantuan perangkat 
komputer melalui program SPSS (Statistical Product and ServiceSolutions) 
versi 23 for windows. 
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A. Sejarah Umum Panti Asuhan Ar Rahim Pekanbaru 
Panti Asuhan Ar Rahim Pekanbaru merupakan sebuah lembaga yang 
terletak di Jalan Garuda Sakti km 3 Pekanbaru, panti ini merupakan lembaga 
pelayanan kesejahteraan sosial serta sebuah yayasan atau panti yang di 
wakafkan. Pada awalnya dengan adanya sebuah wujud kepedulian masyarakat 
yang tinggi dalam menghadapi permasalahan sosial seperti kemiskinan, 
adanya anak-anak yang terlantar khusunya di kota Pekanbaru maka dengan 
sekedar memberi santunan terhadap kebutuhan sekolah kepada para 
penyandang masalah sosial tersebut, sementara mereka masih dalam asuhan 
dan bimbingan keluarganya masing-masing. 
Seperti yang dimaksud di atas dinamai santunan keluarga, namun 
ternyata kegiatan tersebut tidak memiliki makna yang kuat. Dengan demikian 
untuk mencari jalan keluarnya maka pengurus memiliki sebuah upaya untuk 
mencari keluarga yang berkecukupan atau mampu yang bersedia untuk 
menangani anak-anak yang bermasalah. Kemudian pengurus melakukan 
pendataan sebagai berikut: 
a. Merekap keluarga mampu yang mau untuk membantu dalam menangani 
anak-anak yang bermasalah sosial 
b. Mengumpulkan anak-anak yang menyandang masalah sosial yang 
membutuhkan bantuan atau penanganan 
Dari adanya perekapan tersebut maka pengurus mempertemukan 
kedua pihak. Kedua kegiatan yang dilakukan ini menghasilkan sebuah amal 
usaha asuhan keluarga. Hal tersebutlah merupakan sebuah bentuk kepedulian 
masyarakat dalam menghadapi sebuah masalah sosial sebelum mampu untuk 
mendirikan sebuah Panti Asuhan. 
Karena dengan maraknya masalah sosial terhadap anak-anak maka 
dengan hanya 2 kegiatan tersebut maka muncullah gagasan untuk mendirikan 




anak yatim piatu maupun fakir miskin yang berdiri pada tahun 2003 yang 
kehadirannya diakui dan diterima dengan baik oleh masyarakat setempat.  
Pada tahun 2003 Panti Asuhan Ar Rahim Pekanbaru mengontrak 
sebuah rumah warga dengan anak-anak asuh yang berjumlah 10 orang. 
Namun, dengan berjalannya waktu dan dengan rezki yang ada maka disertai 
dengan kegigihan pengurus panti dalam mencari dana dengan mengirimkan 
beberapa proposal ke pemerintah akhirnya panti ini berhasil untuk mendirikan 
bangunan di tanah yang diwakafkan. Pada tahun 2004 panti asuhan ini 
dibangun dan t ahun 2005 panti ini berhasil didirikan sekaligus diresmikan 
oleh gubernur Riau yakni bapak Yusri Zainal.  
 
B. Visi dan Misi 
1. Visi  
a. Adanya solidaritas antara masyarakat berpunya dengan yatim, piatu, 
fakir miskin dan dhuafa melalui program sosial berkelanjutan 
b. Menjalani persaudaraan untuk meningkatkan ukhuwah islamiah 
c. Untuk memberi santunan setiap bulan 
d. Upaya untuk meringankan beban anak yatim, piatu, fakir miskin dan 
dhuafa 
e. Membimbing anak yatim, piatu, fakir miskin dan dhuafa agar bisa 
menjadi kader yang beriman, bertaqwa dan berakhlakul karimah 
2. Misi 
a. Membantu meringankan beban hidup anak-anak yatim piatu, yatim 
dan piatu Menjadi penghubung antara orang yang berpunya dengan 
anak-anak yatim piatu yatim dan piatu melalui pendistribusian dana 
infak dan sadaqoh 
b. Membantu mewujudkan impian anak-anak yatim, piatu, fakir miskin 
dan dhuafa dalam hal pendidikan 
c. Menyantuni anak yatim, piatu, fakir miskin dan dhuafa  
d. Berlatih sabar 




f. Berakhir istiqomah 
g. Mencari Ridho Allah SWT 
 
C. Data Base Anak-Anak Di Panti Asuhan Ar Rahim Pekanbaru atau 
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Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh demokratis pembimbing 
panti terhadap emosi diri anak di Panti Asuhan Ar Rahim Pekanbaru. 
Sehingga ketika peneliti melihat hubungan pola asuh demokratis terhadap 
emosi diri anak dapat dikatakan cukup kuat. Dikarenakan memberikan nilai 
korelasi yang searah dan memberikan nilai yang positif yakni sebesar 0,432. 
Yang mana nilai korelasi sebesar 0,432 menunjukkan bahwa adanya hubungan 
yang cukup kuat antara pola asuh demokratis terhadap emosi diri anak di Panti 
Asuhan Ar Rahim Pekanbaru. Dapat dilihat berdasarkan tabel 5.16 
menunujukkan bahwa nilai R ialah 0,432 yang artinya jika korelasi antar 
variabel X dan Y dikategorikan cukup kuat. 
Maka dapat diberi kesimpulan bahwa terdapat Hubungan yang 
signifikan antara Pola Asuh Demokratis Pembimbing Panti Terhadap Emosi 
Diri Anak Di Panti Asuhan Ar Rahim Pekanbaru. 
 
B. Saran 
Dengan melalui penetian ini maka peneliti ingin memberikan saran 
yang berkaitan dengan hubungan pola asuh demokratis pembimbing panti 
terhadap emosi diri anak di Panti Asuhan Ar Rahim Pekanbaru sebagai 
berikut: 
1. Kepada dosen yang berada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Khususnya pada prodi Bimbingan Konseling Islam agar sebisanya 
membimbing seluruh mahasiswa/i dan berprinsip yang amanah dan 
dengan rasa penuh tanggung jawab yang tinggi 
2. Kepada seluruh pembimbing Panti Asuhan Ar Rahim Pekanbaru agar 





islam, serta untuk seluruh anak-anak yang berada di panti semoga 
lebih mampu untuk menahan emosinya 
3. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti faktor-faktor lain yang 


























Adawiah, Rabiatul, „Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya terhadap Pendidikan 
Anak: Studi pada Masyarakat Dayak di Kecamatan Halong Kabupaten 
Balangan‟, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, vol. 7, no. 1, 2017, pp. 
33–48. 
 
Anisah, Ani Siti, „Pola asuh orang tua dan implikasinya terhadap pembentukan 
karakter anak‟, Jurnal Pendidikan UNIGA, vol. 5, no. 1, 2017, pp. 70–84. 
 
Arikunto Suharsimi. 2014. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 
Jakarta: PT Rineka Cipta, Cetakan Kelimabelas 
 
Desmita. 2015. Psikologi Perkembangan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
 
Fitriani, Listiya, „Peran pola asuh orang tua dalam mengembangkan kecerdasan 
emosi anak‟, Lentera, vol. 17, no. 1, 2015. 
 
Goleman Daniel. 2016. Emotional Intellegence, Jakarta: PT Gramedia 
 
Hidayah, Ridhoyanti, Eka Yunita, and Yulian Wiji Utami, „Hubungan Pola Asuh 
Orangtua Dengan Kecerdasan Emosional Anak Usia Prasekolah (4-6 
Tahun) Di Tk Senaputra Kota Malang‟, Jurnal Keperawatan, vol. 4, no. 2, 
2015. 
 
Ridwan, dkk. 2013. Cara Mudah Belajar SPSS Versi 17,0 Dan Aplikasi Statistik 
Penelitian, Bandung: Alfabeta 
 
Sunarty, Kustiah, „Hubungan Pola Asuh Orangtua Dan Kemandirian Anak‟, 
Journal of Educational Science and Technology (EST), vol. 2, no. 3, 2016, 
pp. 152–60. 
 
Siyoto Sandu dan M. Ali Sodik. 2015. Dasar Metodologi Penelitian, Sleman: 
Literasi Media Publishing 
 
Thaib, Eva Nauli, „Hubungan Antara prestasi belajar dengan kecerdasan 
emosional‟, JURNAL ILMIAH DIDAKTIKA: Media Ilmiah Pendidikan 
dan Pengajaran, vol. 13, no. 2, 2013. 
 
Tridonanto, A. 2014. Mengembangkan Pola Asuh Demokratis, Jakarta: PT Elex 
Media Komputindo Kelompok Gramedia 
 
Wiryadi, Sri Samiwasi, „POLA ASUH ORANGTUA DALAM UPAYA 
PEMBENTUKAN KEMANDIRIAN ANAK DOWN SYNDROME X 
KELAS D1/C1 di SLB NEGERI 2 PADANG‟, Jurnal Penelitian 
Pendidikan Khusus, vol. 3, no. 3, 2014. 
 






 KUESIONER PENELITIAN 
 
IDENTITAS DIRI  
1. Nama/inisial  : 
2. Jenis Kelamin  : 
3. Usia     : 
4. Agama    : 
 
PETUNJUK UMUM PENGISIAN SKALA (X) DAN SKALA (Y) 
Berikut ini adalah sejumlah pernyataan-pernyataan dan pada setiap 
pernyataan terdapat lima pilihan jawaban. Berikut tanya (√) pada kotak pilihan 
yang anda anggap paling sesuai menggambarkan diri anda. 
Pilihan jawaban adalah : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju   
Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang anda 
pilih adalah benar, asalkan anda menjawab dengan jujur, kerahasiaan identitas dan 
jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu setelah mengerjakan diperiksa 
kembali agar jangan sampai ada nomor yang terlewatkan untuk dijawab. 
 
Pernyataan Variabel Pola Asuh Demokratis (X) 
NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1.  Saya merasa adanya tekanan pada hidup 
saya  
 
    
2.  Saya merasa kurangnya kasih sayang 
pada diri saya 
    
3.  Saya merasa dengan adanya 
reward/penghargaan sangat membantu 
dalam menambah semangat saya 
    
4.  Saya merasa banyak pendapat yang ingin 
saya ungkapkan 
    
5.  Saya merasa hukuman fisik membuat 
saya takut 
    
6.  Saya tidak suka dengan adanya hukuman      
7.  Saya tidak suka adanya peraturan      
8.  Saya tidak suka dengan adanya hukuman 
fisik 






9.  Saya merasa jika adanya pendapat saya 
mampu dalam menyelesaikan masalah 
saya 
    
10.  Saya merasa perlunya arahan sebelum 
melakukan sesuatu 
    
11.  Saya merasa senang ketika adanya 
kesempatan untuk menjelaskan aturan 
yang saya langgar 
    
12.  Saya merasa bosan karena setiap adanya 
pelanggaran selalu diberi hukuman 
    
13.  Saya terkadang merasa bosan jika harus 
di arahkan sebelum melakukan sesuatu 
    
14.  Saya merasa kurangnya aturan pada 
hidup saya 
    
15.  Saya percaya dengan adanya kesalahan 
bisa menjadi pengalaman saya 
    
16.   Saya merasa senang dengan kebebasan 
yang diberi 
    
17.  Saya percaya dengan hukuman yang ada 
dapat mengarahkan hidup saya 
    
18.  Saya yakin bahwa dengan adanya 
kebebasan yang diberi membantu saya 
dalam menimbang perbuatan yang baik 
dan buruk 
    
19.  Saya merasa senang jika dalam 
melakukan kesalahan diberi 
pertimbangan sebelum diberi hukuman 
    
20.  Saya selalu diberi kebebasan dalam 
melakukan sesuatu 
    
 
Pernyataan Variabel Emosi Diri (Y) 
NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1.  Saya merasa emosi saya berlebihan      
2.  Saya merasa mampu mengontrol emosi 
saya 
    
3.  Saya tidak mampu dalam mengontrol 
emosi pada diri saya 
    
4.  Saya mampu mengendalikan emosi saya 
secara sempurna 
    
5.  Saya merasa bahwa menahan emosi 
membuat saya tidak puas 
    
6.  Saya dapat menyelesaikan masalah 
karena saya bisa mengontrol emosi  
    
7.  Saya dapat mengendalikan emosi pada 
diri saya ketika bertengkar dengan teman 




8.  Saya merasa jika emosi yang ada pada 
diri saya mengganggu hubungan dengan 
sesama teman 
    
9.  Saya merasa kurangnya kesadaran jika 
saya emosi 
    
10.  Saya merasa jika saya marah berlebihan 
berdampak buruk pada diri saya 
    
11.  Saya merasa jika tidak ada prestasi pada 
diri saya 
    
12.  Saya merasa jika potensi pada diri saya 
mempengaruhi kehidupan saya 
    
13.  Saya merasa jika motivasi yang kuat 
dapat membantu untuk mengontrol emosi 
saya 
    
14.  Saya merasa jika motivasi sangat 
dibutuhkan oleh diri say 
    
15.  Saya merasa memiliki empati yang tingg      
16.  Saya yakin jika saya bisa membangun 
hubungan yang baik dengan adanya rasa 
empati pada diri saya 
    
17.  Saya merasa bahwa jika perduli terhadap 
teman tidak berpengaruh terhadap hidup 
saya 
    
18.  Saya merasa jika membangun hubungan 
yang baik dengan teman menjadi sebuah 
awal keberhasilan 
    
19.  Saya merasa jika pengalaman dapat 
membantu dalam meningkatkan 
kesabaran saya 
    
20.  Saya sangat membutuhkan arahan yang 
kuat untuk mengenali perasaan orang lain 







 Skor Hubungan Pola Asuh Demokratis Pembimbing Panti Terhadap Emosi Diri Anak  
Di Panti Asuhan Ar Rahim Pekanbaru. 
Pola Asuh Demokratis ( X )  
Res Jumlah Item 
No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 total 
1 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5 4 3 5 4 3 4 4 4 84  
2 4  4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 83 
3 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 84 
4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 84 
5 4 3 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 2 85 
6 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 3 85 
7 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 85 
8 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 85 
9 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
10 3 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 85 
11 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 82 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 81 
14 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 3 4 5 3 4 4 5 4 5 4 84 
15 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 84 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
17 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 80 
18 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 









Skor Hubungan Pola Asuh Demokratis Pembimbing Panti Terhadap Emosi Diri Anak  
Di Panti Asuhan Ar Rahim Pekanbaru. 
 Emosi Diri ( Y ) 
Res Jumlah Item 
No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 total 
1 5 3 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 85 
2 4 3 5 3 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 84 
3 4 3 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 85 
4 5 3 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 85 
5 5 3 5 3 4 4 3 5 5 5 4 4 4 5 3 5 4 5 5 4 86 
6 5 3 5 2 3 5 3 5 4 5 5 4 4 5 3 4 4 5 5 5 86 
 7 4 3 4 3 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 3 4 3 4 5 4 84 
8 5 3 5 3 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 4 4 4 86 
9 5 2 5 3 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 4 5 5 86 
10 5 2 5 2 4 5 3 5 5 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 85 
11 5 3 5 2 3 5 2 5 5 4 4 4 4 5 3 5 3 5 5 5 83 
12 5 2 5 3 3 5 2 5 5 4 5 5 5 5 3 5 3 5 4 5 84 
13 4 3 5 3 3 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 5 4 4 5 4 84 
14 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 86 
15 3 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 86 
16 5 3 5 3 3 4 3 5 4 5 3 5 5 5 3 4 4 5 4 5 84 
17 5 3 5 3 3 4 3 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 5 5 5 84 
18 5 3 4 3 4 4 2 4 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 82 
19 4 3 5 2 3 5 3 5 4 5 3 4 4 5 3 4 5 5 5 5 83 





 HASIL ANALISIS UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
Uji Validitas Variabel Pola Asuh Demokratis (X) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 20 100,0 





Cronbach's Alpha Part 1 Value ,275 
N of Items 10
a
 
Part 2 Value -1,345
b
 
N of Items 10
c
 
Total N of Items 20 
Correlation Between Forms ,084 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,155 
Unequal Length ,155 
Guttman Split-Half Coefficient ,130 
a. The items are: No.1, No.2, No.3, No.4, No.5, No.6, No.7, No.8, 
No.9, No.10. 
b. The value is negative due to a negative average covariance 
among items. This violates reliability model assumptions. You may 
want to check item codings. 
c. The items are: No.11, No.12, No.13, No.14, No.15, No.16, No.17, 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
No.1 78,38 3,286 ,000 -,004
a
 
No.2 78,36 4,053 ,484 ,226 
No.3 77,82 2,559 ,352 -,238
a
 
No.4 78,20 3,073 ,114 -,057
a
 







No.6 78,07 2,564 ,282 -,212
a
 
No.7 78,24 2,734 ,358 -,190
a
 
No.8 78,09 2,628 ,362 -,221
a
 
No.9 78,24 3,280 -,046 ,018 
No.10 78,29 3,346 -,094 ,041 
No.11 78,24 3,325 -,076 ,032 
No.12 78,18 3,195 -,017 ,005 
No.13 78,36 3,189 ,129 -,044
a
 
No.14 78,47 3,709 -,300 ,179 
No.15 78,33 3,318 ,020 -,009
a
 
No.16 78,22 2,949 ,233 -,109
a
 
No.17 78,27 3,655 ,380 ,132 
No.18 78,33 3,455 ,350 ,047 
No.19 78,24 3,053 ,372 -,075
a
 
No.20 78,51 3,846 ,,378 ,183 
a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This 
violates reliability model assumptions. You may want to check item codings. 
 
 
No.1 0.000 <0.301 Tidak Valid 
No.2 0,484 >0.301 Valid 
No.3 0,352 >0.301 Valid 
No.4 0,114 <0.301 Tidak Valid 
No.5 0,328 >0.301 Valid 
No.6 0,282 <0.301 Tidak Valid 
No.7 0,358 >0.301 Valid 
No.8 0,362 >0.301 Valid 
No.9 0,046 >0.301 Valid 
No.10 -0,094 <0.301 Tidak Valid 
No.11 -0,076 <0.301 Tidak Valid 
No.12 -0,017 <0.301 Tidak Valid 
No.13 0,329 >0.301 Valid 
No.14 0,310 >0.301 Valid 
No.15 0,020 <0.301 Tidak Valid 
No.16 0,333 >0.301 Valid 
No.17 0,380 >0.301 Valid 
No.18 0,350 >0.301 Valid 
No.19 0,372 >0.301 Valid 






Uji Validitas Variabel Emosi Diri (Y) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 20 100,0 





Cronbach's Alpha Part 1 Value -1,314
a
 
N of Items 10
b
 
Part 2 Value -,243
a
 
N of Items 10
c
 
Total N of Items 20 
Correlation Between Forms -,442
d
 






Guttman Split-Half Coefficient -1,514 
a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates 
reliability model assumptions. You may want to check item codings. 
b. The items are: No.1, No.2, No.3, No.4, No.5, No.6, No.7, No.8, No.9, No.10. 
c. The items are: No.11, No.12, No.13, No.14, No.15, No.16, No.17, No.18, No.19, No.20. 
d. The correlation between forms (halves) of the test is negative. This violates reliability model 






Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
No.1 80,16 3,134 ,494 1,004
a
 
No.2 81,27 2,564 ,374 1,564
a
 
No.3 79,98 3,068 ,479 1,077
a
 
No.4 81,13 2,164 ,311 1,989
a
 
No.5 80,49 2,301 ,373 1,812
a
 
No.6 79,91 2,765 ,373 1,379
a
 
No.7 81,22 2,449 -,222 -1,673
a
 
No.8 79,93 2,882 ,438 1,297
a
 
No.9 79,69 1,992 ,154 -2,377
a
 
No.10 79,76 2,643 ,313 1,520
a
 
No.11 80,27 2,700 ,350 1,360
a
 
No.12 79,96 1,862 ,196 -2,586
a
 
No.13 79,96 1,862 ,396 2,586
a
 
No.14 79,67 2,545 -,251 -1,635
a
 
No.15 80,82 2,377 ,329 1,680
a
 
No.16 79,69 1,992 ,354 2,377
a
 
No.17 80,53 2,527 -,280 -1,539
a
 
No.18 79,96 2,816 ,404 1,352
a
 
No.19 79,82 2,649 ,316 1,507
a
 
No.20 79,82 2,331 ,326 1,857
a
 
a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This 





No.1 0,494 >0.301 Valid 
No.2 0,374 >0.301 Valid 
No.3 0,479 >0.301 Valid 
No.4 0,311 >0.301 Valid 
No.5 0,373 >0.301 Valid 
No.6 0,373 >0.301 Valid 
No.7 -0,222 <0.301 Tidak Valid 
No.8 0,438 >0.301 Valid 
No.9 -0,154 <0.301 Tidak Valid 
No.10 0,313 >0.301 Valid 
No.11 0,350 >0.301 Valid 
No.12 -0,196 <0.301 Tidak Valid 
No.13 0,396 >0.301 Valid 
No.14 -0,251 <0.301 Tidak Valid 
No.15 0,329 >0.301 Valid 
No.16 0,354 >0.301 Valid 
No.17 -0,280 <0.301 Tidak Valid 
No.18 0,404 >0.301 Valid 
No.19 0,316 >0.301 Valid 






















 Mean Std. Deviation N 
Pola Asuh Demokratis 82,27 1,724 20 






Demokratis Emosi Diri 
Pola Asuh Demokratis Pearson Correlation 1 ,432
**
 
Sig. (2-tailed)  ,003 
N 20 20 
Emosi Diri Pearson Correlation ,432
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,003  
N 20 20 
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